BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Salah satu syarat terwujudnya suatu kawasan minapolitan adalah tersedianya
fasilitas pelabuhan, sehingga untuk mewujutkan muncar sebagai kawasan percontohan
Minapolitan maka pada skripsi ini, peneliti berusaha mengkaji perancangan fasilitas
Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar. Seteleh melalui pengamatan, ternyata tapak juga
memiliki tingkat pencemaran yang cukup tinggi pada kawasan Pelabuhan Perikanan
Pantai Muncar. Sehingga peneliti berusaha mendesain kawasan tersebut dengan melalui
pendekatan konsep ekologi.

Pertimbangkan konsep ekologi dalam mendesain pelabuhan perikanan ini
bertujuan untuk merancang pelabuhan perikanan yang tanggap terhadap lingkungan serta
mengurangi pencemaran limbah yang ada pada PPP Muncar. Dalam mendesain Pelabuhan
Perikanan dengan konsep ekologi maka ada beberapa aspek yang diperhatikan, yaitu aspek
fungsi, pelaku, aktifitas dan aspek eko-teknik, dimana pada aspek pertama hal yang
diperhatikan adalah fungsi, pelaku dan aktifitas pengguna pelabuhan, sedangkan eko-
teknik parameter yang dijadikan batasan adalah tata massa bangunan, pencahayaan,
penghawaan, sirkulasi, pemilihan material, dan sanitasi. Pada perancangan ini, peneliti
berusaha menerapkan setiap fasilitas pada pelabuhan perikanan dengan konsep ekologi
secara teknik dengan landasan parameter yang telah ditentukan pada bab sebelumnya.
Penerapan parameter tersebut sesuai dengan fungsi dari setiap fasilitas, berikut adalah
penerapan parameter pada tapak dan setiap fasilitas :

1. Pelabuhan Perikanan : tata massa bangunan, pencahayaan, penghawaan, sirkulasi,
pemilihan material, dan sanitasi.

2. TPl : organisasi bangnan , pencahayaan, penghawaan, sirkulasi, pemilihan
material, dan sanitasi.

3. Cold storage : organisasi bangnan , pencahayaan, penghawaan, sirkulasi, pemilihan
material, dan sanitasi.

4. Pabrik es : organisasi bangnan , pencahayaan, penghawaan, sirkulasi, pemilihan
material, dan sanitasi.

5. Tempat Penjemuran : organisasi bangnan , pencahayaan, penghawaan, sirkulasi,
pemilihan material, dan sanitasi.

6. Pasar Ikan : organisasi bangnan , pencahayaan, penghawaan, sirkulasi, pemilihan

material, dan sanitasi.
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7. Pujasera : organisasi bangnan , pencahayaan, penghawaan, sirkulasi, pemilihan
material, dan sanitasi.

8. Slipway : organisasi bangnan, sirkulasi

5.2 Saran

Setelah melakukan analisa dan menerapkan konsep ekologi ke dalam perancangan fasilitas
Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar, berikut saran yang ditujukan untuk mahasiswa
perancang maupun pihak yang terkait :

1. Saran untuk perancang, seluruh konsep yang diusung oleh seorang arsitek
hendaknya tetap memperhatikan lingkungan sekitar tapak, baik secara fisik
maupun secara non fisisk. Sebagai dasar dalam sebuah perancangan, hal ini akan
mempermudah dan membantu sekali untuk mengeksplorasi desain.

2. Saran untuk nelayan atau pemakai, selalu bijak dalam mengelola pelabuhan
perikanan, serta selalu menjaga lingkungan dan selalu memperhatikan sistem

buangan hasil limbah olahan.
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